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Abstract: Technology plays a crucial role in modern education, challenging educators 
to adapt and utilize multimedia applications like e-modules, Canva, and 

liveworksheets, particularly in mathematics, where student engagement is low due to a 

lack of interactivity. This study explores the effectiveness of Problem-based Learning 

(PBL) facilitated by liveworksheets on students' critical thinking abilities in learning 
data concentration measures. The research indicates that liveworksheets are an 

effective tool, rated as good (3.02), enhancing learning and critical thinking. It 

suggests that incorporating liveworksheets into lessons can improve student 

participation and can be further developed for educational advancement, 
demonstrating the significant potential of technology in enriching the learning 

environment and promoting critical thinking among students. 

 

Abstrak: Teknologi memainkan peran penting dalam pendidikan modern, menantang 
para pendidik untuk mengadaptasi dan memanfaatkan aplikasi multimedia seperti e-

modul, Canva, dan lembar kerja langsung, khususnya dalam matematika, di mana 

keterlibatan peserta didik rendah karena kurangnya interaktivitas. Penelitian ini 

mengeksplorasi efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang difasilitasi 
dengan liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran pengukuran konsentrasi data. Penelitian menunjukkan bahwa lembar 

kerja langsung adalah alat yang efektif, dinilai baik (3,02), meningkatkan pembelajaran 

dan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa memasukkan liveworksheet ke dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dan dapat dikembangkan 

lebih lanjut untuk kemajuan pendidikan, menunjukkan potensi signifikan teknologi 

dalam memperkaya lingkungan belajar dan mendorong pemikiran kritis di kalangan 

peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Dunia telah memasuki era revolusi industri dunia 4.0, teknologi menjadi basis dalam kehidupan 

manusia. Teknologi mempunyai peranan sangat penting dalam berbagai bidang khususnya pada dunia 

pendidikan (Apriliyani & Mulyatna, 2021; Lisgianto & Mulyatna, 2021; Wiratomo & Mulyatna, 

2020). Dalam menghadapi tantangan yang datang di sepanjang era ini pendidik diminta untuk 

menyesuaikan gaya mengajar mereka dan dituntut untuk tidak ketinggalan teknologi informasi. Hal 

ini dikarenakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran di sekolah memiliki 

peranan penting untuk memperlancar penyampaian materi dengan pendidik dan peserta didik serta 

penerapannya dapat berpotensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Amir et al., 2018). 

Salah satu dari perkembangan teknologi informasi di dunia pendidikan adalah lahirnya aplikasi 

multimedia seperti e-modul, canva, liveworksheet dan aplikasi lainnya. Belajar melalui pembelajaran 

media telah menjadi bagian proses pendidikan (Arwanda et al., 2020; Rahayu et al., 2021; Roshanty, 

2019). Multimedia interaktif adalah bagian dari media sebagai alat dan bahan yang memiliki 

kombinasi kata-kata, gambar, animasi. Pada pembelajaran matematika, peserta didik kurang 

termotivasi dalam belajar, mereka kesulitan dalam memahami matematika yang umumnya bahan ajar 

kurang interaktif (Vilianti et al., 2018). Atas hal tersebut guru berusaha untuk merancang sebuah 

pembelajaran dan bahan ajar salah satunya melalui bahan ajar yang interaktif dan menarik misal 

melalui aplikasi liveworksheet dan tetap mengkonstruksi pemahaman peserta didik.   

Liveworksheet merupakan sebuah media yang mengubah lembar kerja tradisional menjadi 

interaktif, menarik dan tentu disajikan secara online (Lathifah et al., 2021; Rosyidah et al., 2022; 

Vonna et al., 2022). Liveworksheet dapat dirancang untuk berbagai materi, termasuk di dalamnya 

berbagai materi mengenai pembelajaran statistika mengenai ukuran pemusatan data untuk kelas XII 

khususnya menentukan rata-rata (mean) data berkelompok. Soal-soal yang berbentuk matematika 

sulit untuk diselesaikan, hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah, di antaranya kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengubah kalimat 

verbal menjadi model matematika dan kurangnya kemampuan untuk menginterpretasikan solusi 

matematis menjadi masalah nyata. Peserta didik harus mampu memahami konsep, menggunakan 

penalaran dan mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika.  Begitu juga di 

pemecahan masalah matematika antara peserta didik yang satu dengan yang lain berbeda. Mengingat 

peran matematika yang begitu penting, maka seyogyanya pembelajaran matematika perlu mendapat 

perhatian. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, pembelajaran matematika hendaknya 

dirancang agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Selain kemampuan-kemampuan tersebut, ada 

beberapa kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik, yang salah satunya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (Bakoban et al., 2022; Hardiningsih et al., 2023; Tama & Setyadi, 2022) 

Matematika merupakan mata pelajaran yang berhubungan langsung dengan kehidupan 

manusia. Subjek telah muncul dari pengamatan manusia terhadap dunia. Sejak zaman kuno, 

matematika membimbing manusia dalam mengatasi masalah dunia nyata, menyediakan alat yang 

ampuh untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Saat ini, matematika masih memainkan peran peran 

penting di hampir setiap cabang ilmu pengetahuan dan teknologi (Miao & Reynolds, 2017). Peranan 

matematika sangatlah penting sehingga peserta didik wajib dididik dengan baik. Oleh karena itu, 

peserta didik yang belajar matematika perlu mengetahui cara belajar matematika yang tepat. 

Pembelajaran matematika agak berbeda dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya. Peserta didik 

yang belajar matematika harus berpikir dan belajar matematika sendiri, harus berpikir matematis 

(Mumu & Tanujaya, 2018). Peserta didik harus diberikan kebebasan untuk menggali pengetahuan 

yang secara mandiri dengan input pengajaran formal yang minimal (Miao & Reynolds, 2017).  

NCTM ( 2000) merumuskan bahwa, “problem solving is an integral part of all mathematics 

learning, and so it should not be an isolated part of the mathematics program”. Salah satu cara untuk 

membantu pemecahan masalah pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran yang 

manarik untuk peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan multimedia yaitu dengan 

liveworksheet. Pembelajaran dengan liveworksheet dilakukan dengan pendekatan saintifik, Model 
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Problem Based Learning (PBL) dengan metode diskusi, penugasan kelompok dan tanya jawab secara 

sopan santun, percaya diri, dan disiplin peserta didik. PBL adalah salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 

memecahkan masalah, dan keterampilan intelektual.  

Langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis masalah membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Samura, 2019; Simbolon & Tapilouw, 2015). Berpikir 

kritis merupakan keterampilan kognitif seperti menganalisis, interpretasi mengevaluasi, dan 

pemaparan sistensis (Cicchino, 2015). Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

perkembangan teknologi dan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran di 

sekolah cenderung pasif dikarenakan guru menggunakan metode ceramah saat mengajar sehingga 

peserta didik tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran, Kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan 

dari cara guru mengajar. Untuk menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan interaktif peneliti 

mengembangkan media pembelajaran menggunakan liveworksheet. Penggunaan media pembelajaran 

menggunkan liveworksheet mampu menarik peserta didik dalam pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model PBL berbantuan 

liveworksheet pada komptensi ukuran pemusatan data dapat meningkatkan berpikir kritis peserta 

didik.  

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan hasil berupa multimedia pembelajaran 

matematika pada materi ukuran pemusatan data pada data kelompok untuk peserta didik kelas XII 

SMA. Sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan beberapa karakteristik yang 

menunjukkan keunggulan multimedia ini adalah menarik, praktis dan mudah diakses kapan saja dan 

di mana saja. Multimedia ini dibuat dengan menggunakan aplikasi liveworksheet.  Waktu penelitian 

ini dilakukan selama bulan Desember 2021. Pengumpulan dari angket responden dilakukan 

menggunakan google form kepada peserta didik kelas XII SMA.   

Desain yang digunakan peserta didik diberikan E-LKPD berbasis PBL untuk kemampuan 

berpikir kritis materi ukuran pemusatan data menggunakan alamat liveworksheet: 

https://www.liveworksheets.com/sz2675575jj. Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada proses 

pengerjaan e-LKPD adalah menonton video pembelajaran uraian materi, dan menerapkannya pada 

soal pemecahan masalah sehari-hari.    

Sebelum instrumen diberikan kepada peserta didik, dilakukan validasi multimedia dan ahli 

materi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan google form. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak sebanyak 10 peserta didik kelas XII SMA dan responden yang terpilih secara 

acak sebanyak 10 peserta didik. 

Teknik analisis data dilakukan dengan validasi dilakukan dengan melakukan uji coba respon 

penerimaan multimedia ini oleh pengguna yaitu peserta didik kelas 12 jenjang SMA. Data persepsi 

peserta didik dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner USE, yang mengukur apakah 

pelaksanaan pembelajaran online sudah tertata dengan baik dan sesuai dengan harapan pembelajaran. 

Skala Likert digunakan pada kuesioner ini (menggunakan skala 1 sampai 4). Kuesioner tersebut 

mengukur konsistensi pada empat aspek yaitu usefulness, easy to use, easy to learn dan satisfication. 

Kuesioner ini diadaptasi dari Lund (2001) yang sudah sesuai dengan kuesioner standar ISO 9126. 

Data tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

 

HASIL 

 

Pengembangan media dilakukan setelah mengikuti analysis kebutuhan dalam mengikuti 

perkembangan zaman. Media yang telah siap kemudian divalidasi oleh pengguna, ahli materi dan ahli 

media dengan mengukur beberapa aspek didalamnya sehingga dapat diketahui persentase media 

https://www.liveworksheets.com/sz2675575jj
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untuk layak diterapkan di kelas. Berikut merupakan hasil validasi dari ahli materi yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Indikator Nilai  Keterangan 

1 Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ada 

pada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

4 Sangat Layak 

2 Materi pada LKPD sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

4 Sangat Layak 

3 Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah oleh 

siswa. 

3 Layak 

4 Ilustrasi disajikan sesuai dengan muatan materi dalam 

LKPD. 

3 Layak 

5 Permasalahan yang disajikan dapat dikaitkan dengan 

konteks tugas dan lingkungan siswa. 

3 Layak 

6 Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudahdipahami 

oleh siswa. 

3 Layak 

7 Materi LKPD dapat dipelajari di mana saja dan kapan saja 3 Layak 

8 Materi LKPD   dapat   dipelajari   tanpa   bantuan media 

lain. 

3 Layak 

9 Kecocokan materi LKPD dengan kompetensi inti dan 

komptensi dasar 

4 Sangat Layak 

10 Materi dalam LKPD sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Total Nilai 

Persentase 

4 

 

34 

85% 

Sangat Layak 

 

 

Sangat Layak 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 1., hasil penilaian validasi ahli media dapat disimpulkan media 

pembelajaran pengembangan e-LKPD dapat diterapkan di kelas kepada siswa. Hal ini dikarenakan 

pada tahap penilaian ahli materi telah mendapatkan nilai 85% dengan kategori “sangat layak”. 

Selanjutnya akan dilakukan penilaian ahli media yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

No. Indikator Nilai  Keterangan 

1 Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKPD. 3 Layak 

2 Penataan unsur tata letak pada cover punggung 

sesuai/harmonis 

3 Layak 

3 Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi LKPD. 3 Sangat Layak 

4 Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital, 

small capital) tidak berlebihan. 

3 Layak 

5 Media mudah digunakan 3 Layak 

6 Bahasa media mudah dipahami 3 Layak 

7 Ruang Putih 3 Layak 

8 Kombinasi warna 3 Layak 

9 Media dapat digunakan kapan saja 4 Sangat Layak 

10 Keaslian tampilan media 

Total Nilai 

Persentase 

4 

 

32 

80 

Sangat Layak 

 

 

Layak 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

 



Pengembangan E-LKPD Berbasis PBL Menggunakan Liveworksheet untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi 

Ukuran Pemusatan Data 223   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.9, No.2 (2024) 

Berdasarkan Tabel 2. hasil penilaian validasi ahli media dapat disimpulkan media pembelajaran 

pengembangan e-LKPD dapat diterapkan di kelas kepada siswa. Hal ini dikarenakan pada tahap 

penilaian ahli media telah mendapatkan nilai 80% dengan kategori “layak. 

Selanjutnya merupakan hasil validasi rincian hasil penilaian peserta didik atas aplikasi yang 

digunakan dapat dilihat pada lampiran. Rekapitulasi hasil tersebut adalah sebagaimana Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Respon Pengguna 

Pernyataan Jumlah Skor Persentase 

Usefulness Easy to use Easy to learn Satisfication 

Sangat Tidak Setuju 
0 0 0 0 

0% 0% 0% 0% 

Tidak Setuju 
7 19 7 10 

8,8% 17,3% 17,5% 14,3% 

Setuju 
52 61 23 45 

65% 55,5% 57,5% 64,3% 

Sangat Setuju 
21 30 10 15 

26,3% 27,3% 25,0% 21,4% 

Total Skor 80 110 40 70 

Total Persen 100% 100% 100% 100% 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Tabel 3. memberikan informasi bahwa pada penilaian usefulness sebagian besar dari peserta 

didik menjawab setuju dengan memperoleh skor 65%. Easy to use memperoleh skor Setuju 55,5%, 

easy to learn memperoleh skor setuju 57,5% dan Satisfaction memperoleh skor setuju 64,3% terhadap 

pengembangan lembar kerja peserta didik menggunakan aplikasi liveworksheet. Dari Tabel 1. dapat 

dibuat grafik untuk analisis seperti pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Grafik Respon Pengguna 

Gambar 1. memberikan informasi bahwa masih ada pengguna yang menganggap aplikasi 

liveworksheet ini masih kurang (atau skor 2). Namun secara dominan pengguna yang menyatakan 

baik dan sangat baik relatif tinggi untuk semua aspek. Dari perhitungan, menunjukkan bahwa rata-
rata untuk masing masing aspek adalah 3,04 (usefulness), 3,06 (easy to use), 3,00 (easy to learn), dan 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Usefulness

Easy to use

Easy to learn

Satisfaction

SS S TS STS
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2,96 (satisfaction) dengan skala maksimum 4. Rata-rata untuk semua kategori adalah 3,02 yang berati 

bahwa aplikasi ini layak untuk digunakan.     

 

Aspek Konten Matematika   

Multimedia ini telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan materi matematika 

peserta didik kelas 12 jenjang SMA. Adapun materi matematika yang dibahas yaitu ukuran 

pemusatan data pada data kelompok yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Relevansi Materi pada Multimedia 

 

Aspek Strategi Pembelajaran  

Multimedia ini telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan strategi pembelajaran 

problem-based learning yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Relevansi Strategi Pembelajaran pada Multimedia 
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  PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini merupakan pengembangan E-LKPD berbasis problem based learning 

menggunakan liveworksheet untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di SMAN 1 Sumenep 

untuk mengembangkan media pembelajaran matematika kelas XII dengan materi ukuran pemusatan 

data. Sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan beberapa karakteristik yang 

menunjukkan keunggulan multimedia ini adalah menarik, praktis dan mudah diakses kapan saja dan 

di mana saja. Multimedia ini dibuat dengan menggunakan aplikasi liveworksheet. Thorndahl & 

Stentoft (2020) menemukan bahwa ada beragam pendapat tentang hubungan antara PBL dan berpikir 

kritis dalam literatur pendidikan tinggi. Mereka menunjukkan bahwa seringkali tidak ada penjelasan 

eksplisit mengapa hubungan ini dianggap ada (Thorndahl & Stentoft, 2020). Oja (2011) menyatakan 

bahwa meskipun bukti masih terkumpul, studi yang ditinjau menunjukkan hubungan positif antara 

PBL dan peningkatan berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan (Oja, 2011). Afriani (2022) 

menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

subjek sains untuk siswa kelas 5 Sekolah Dasar. Studi ini menyimpulkan bahwa PBL dapat diterapkan 

dalam pembelajaran sains dan matematika dan efektif dalam meningkatkan berbagai kemampuan dan 

hasil belajar (Afriani, 2022). Wilder (2015)menemukan bahwa PBL memiliki pengaruh positif pada 

pencapaian akademik siswa di pendidikan menengah, meskipun terdapat kekurangan bukti yang 

konsisten yang mendukung keunggulan PBL dibandingkan metode pengajaran tradisional (Wilder, 

2015). E-LKPD ini menunjukkan keterkaitan antara hubungan yang sering dianggap tidak ada 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari proses langkah dalam E-LKPD yang sudah mengintegrasikan 

sintaks PBL dengan memperhatikan indikator dari kemampuan berpikir kritis.  

Hasil validasi ahli materi di mana materi yang diberikan telah disesuaikan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis pada pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) menggunakan 

aplikasi liveworksheet mendapat persentase 85% artinya materi pada media pembelajaran ini sangat 

layak dapat diterapkan pada siswa atau peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Yu & Zin (2023) 

mengulas adaptasi model PBL yang berorientasi pada berpikir kritis dan mengevaluasi efektivitas 

adaptasi tersebut. Mereka menemukan bahwa memasukkan elemen-elemen berpikir kritis ke dalam 

PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Yu & Zin, 2023).  

Adapun hasil validasi ahli media mendapat prosentasi 80% artinya media pembelajaran ini 

layak dapat diterapkan pada siswa atau peserta didik. Hal ini sejalan dengan Prihandono et al. (2023) 

meneliti efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) yang dibantu oleh 

Liveworksheets berbasis model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar fisika. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan E-LKS berbasis 

PBL dengan bantuan Liveworksheets efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan hasil belajar fisika (Prihandono et al., 2023). Hasil dari respon pengguna masih ada pengguna 

yang menganggap aplikasi liveworksheet ini masih kurang (atau skor 2). Namun secara dominan 

pengguna yang menyatakan baik dan sangat baik relatif tinggi untuk semua aspek. Dari perhitungan 

di lampiran menunjukkan bahwa rata-rata untuk masing masing aspek adalah 3,04 (usefulness), 3,06 

(easy to use), 3,00 (easy to learn), dan 2,96 (satisfaction) dengan skala maksimum 4. Rata-rata untuk 

semua kategori adalah 3,02 yang berati bahwa aplikasi ini layak untuk digunakan. 

Di samping itu Meilina & Andriani (2023) menganalisis pengaruh pendekatan liveworksheet 

berbasis TPACK terhadap motivasi belajar dan berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi pendekatan liveworksheet berbasis TPACK secara signifikan 

mempengaruhi motivasi belajar dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sains di tingkat dasar 

(Meilina & Andriani, 2023). Rizki et al. (2023) melakukan studi untuk menentukan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam implementasi pembelajaran kooperatif yang dibantu oleh liveworksheets. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan menemukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi dengan tingkat keaktifan siswa 

dalam pembelajaran matematika mencapai 82.1% (Rizki et al., 2023). Berdasarkan hasil dari 
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penelitian sebelumnya ini menguatkan bahwa penggunaan liveworksheet sebagai media pembelajaran 

interaktif dalam konteks PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai 

bidang studi, termasuk fisika dan sains di sekolah dasar. Pendekatan ini dapat dijadikan alternatif 

untuk meningkatkan pendidikan sains di sekolah dasar, menunjukkan potensi signifikan teknologi 

dalam memperkaya lingkungan belajar dan mendorong pemikiran kritis di kalangan siswa. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan produk lembar kerja peserta didik 

menggunakan aplikasi livewoksheet layak digunakan dalam kriteria baik dengan nilai 3,02, artinya 

produk lembar kerja peserta didik dapat membantu para peserta didik dalam pembelajaran dan dapat 

digunakan kembali atau dikembangkan lagi untuk pembelajaran selanjutnya. Sebagian besar peserta 

didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Penggunaan lembar kerja dapat membantu 

dalam proses pembelajaran dan mampu mendorong berpikir kritis peserta didik. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini, mengingat masih terbatasnya hasil penelitian yang 

mengintegrasikan liveworksheet dan pendidikan matematika ukuran pemusatan data. Utamanya 

terkait bagaimana prinsip-prinsip matematika ukuran pemusatan data bisa terlaksana dalam konteks 

pembelajaran liveworksheet. Lebih lanjut juga ke depannya perlu dikelola waktunya dengan baik pada 

proses pembelajaran tatap muka terbatas.  
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